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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan melalui pemberian
informasi dan demonstrasi terkait Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
terhadap balita di Posyandu Kenanga RW 11 Desa Gadobangkong. Asupan
gizi pada balita perlu dipenuhi karena untuk mencegah terjadinya
kekurangan gizi salah satunya stunting. Metode Penelian ini mencakup
perencanaan, pre-test sosialisasi, tanya jawab, dan analisis data. Sebanyak
90% dari hasil responden tertarik atas inovasi PMT yang terbuat dari daun
kelor dan pisang. Hal tersebut karena daun kelor dan pisang memiliki
kandungan gizi yang sangat tinggi untuk mendukung tumbuh kembang gizi
balita. Berdasarkan hasil data responden menyebutkan bahwa inovasi PMT
daun kelor dan pisang pilihan yang sehat dan tertarik untuk
mengembangkannya. Dari Pemberdayaan Kepada Masyarakat ini diharapkan
memberikan sedikit inovasi terkait PMT sehat dan kreatif.

Kata Kunci: PMT, Daun Kelor, Pisang, Gizi, Balita, Sosialisasi, KKN SISDAMAS
Abstract

This research focuses on providing information through socialization related
to Supplementary Feeding (PMT) for toddlers at Posyandu Kenanga RW 11
Gadobangkong Village. Nutritional intake in toddlers needs to be met
because it prevents malnutrition, one of which is stunting. This research
method includes planning, pre-test, socialization, question and answer, and
data analysis. As many as 90% of the respondents were interested in the
innovation of PMT made from moringa and banana leaves. This (s because
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moringa leaves and bananas have a very high nutritional content to support
the nutritional growth and development of toddlers. Based on the results of
the data, respondents said that the moringa and banana leaf PMT innovation
was a healthy choice and were interested in developing it. This research (s
expected to provide a few innovations related to healthy and creative PMT.

Keywords: PMT, Moringa Leat, Banana, Nutrition, Toodler, Socialization, KKN
SISDAMAS

A. PENDAHULUAN

Balita dalam rentang usia 0 — 5 tahun merupakan tahapan yang sangat penting
karena pada usia tersebut balita mengalami tumbuh kembang yang sangat
menentukan kehidupan di masa depan yang mencakup cara mereka berperilaku,
kondisi mental, dan kesehatan fisik (Lasman, Nurhidayati, and Amita Audilla 2022).
Tumbuh kembang balita dipengaruhi oleh gizi yang dikonsumsi. Gizi ini terdiri dari
gizi batk dan gizt buruk. Jika balita mengalamt gizi buruk, hal tersebut menghambat
tumbuh kembang balita dan infeksi. Oleh karena itu, asupan gizi pada balita perlu
diperhatikan.

Asupan gizi yang seimbang menentukan pertumbuhan dan perkembangan
balita. Jika asupan gizi yang diterima tidak mencukupi, akan menyebabkan masalah
kesehatan yang berkaitan dengan gizi anak (Pratama et al. 2023). Masalah gizi baik
berlebth maupun berkurang disebabkan oleh asupan zat gizi dalam makanan yang
tidak optimal. Beberapa masalah gizi yang terjadi pada balita diantaranya yaitu
Kekurangan Energi Protein (KEP) di mana tubuh kekurangan makronutrien yang
penting sebagai sumber energi termasuk protein; Kekurangan Vitamin A (KVA) yang
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan; Anemia Gizi Best (AGB) yang dapat
menghambat pertumbuhan anak; Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) yang
dapat memengaruhi tumbuh kembang anak; dan gizi berlebih (Susilo dan kuspriyanto,
2016). Kekurangan asupan makanan bergizi serta keterbatasan orangtua dalam
memantau pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi faktor utama yang
memengaruhti status gizi balita (Khulafa'ur Rosidah and Harsiwi 2019).

Status gizi pada balita merupakan salah satu indikator hakiki dalam menggapai
target Sustainable Deveploment Goals (SGDs), khususnya yang berkaitan dengan
kesehatan. Periode balita dianggap sebagai periode yang rentan terhadap risiko
kekurangan gizi, salah satu masalah yang perlu mendapat perhatian khusus yaitu
stunting. Stunting adalah kondisi di mana balita mengalami kekurangan asupan nutrisi
dalam jangka waktu yang lama, sehingga pertumbuhannya terganggu dan tinggt
badannya menjadi lebth pendek dari standar usia yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan asupan nutrisi serta masalah keseatan lain yang terjadi pada 1000
hart pertama awal kehidupan (Ernawati 2020). Stunting juga mempengaruhi
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perkembangan otak, gerakan tubuh (motoric), kemampuan berpikir dan memahamt
(kognitif), social, serta emosional (Dolifah et al. 2021).

Berdasarkan lampiran data yang telah diketahui, Indonesia mendudukt urutan
ke-4 terbanyak di dunia dan urutan terbanyak ke-2 di Asia sebesar 31,8% untuk
permasalahan stunting. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), angka
masalah stunting mengalami penurunan dart tahun 2021 sebesar 24,4% menjadi
21,6% pada tahun 2022 (Kesehatan 2023). Meskipun demikian, angka kejadian
stunting di Indonesia masth melebihi standar toleranst maksimal yang ditetapkan oleh
WHO, yaitu kurang dari 20%. Indonesia menargetkan untuk menurunkan angka
stunting menjadi 14% pada tahun 2024. Dengan mewujudkan penurunan angka
stunting tersebut diperlukan pemberian gizi yang mencukupt salah satunya yaitu
dengan mengembangkan formula terhadap Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
pada balita yang lebih bernutrisi. PMT merupakan makanan tambahan yang diberikan
untuk melengkapt makanan utama sehari-haridengan kandungan gizi yang sesuai dan
seimbang. Tujuan utama pemberian makanan tambahan ini yaitu untuk memperbaiki
status gizi pada balita yang mengalami kekurangan gizi sehingga dapat mencapai
status gizi yang optimal (Rini, Pangestuti, and Rahfiludin 2017). Bahan yang dapat
digunakan sebagai PMT dengan memanfaatkan sumber daya alam yaitu daun kelor
dan pisang.

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman yang dapat dikonsumsi
secara langsung sebagai sayuran maupun fortifikasi bahan pangan (Aminah,
Ramdhan, and Yanis 2015). Daun kelor memiliki kandungan gizi yang bermanfaat bagi
tubuh khusunya bagi balita. Kandungan gizi yang terkandung dalam daun kelor yaitu
tinggt protein, , B-karoten, vitamin C, mineral (zat besi dan kalsium). Selain itu, daun
kelor memiliki kadar protein 3 kali lipat dari protein telur, 25 kali lipat zat besi, serta 2
kali lipat vitamin C pada bayam, 12 kali lipat kalsium serta 2 kali protein dari susu
(Adeyemt and Elebiyo 2014).

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan buah yang mengandung sumber
karbohidrat, mineral, serta vitamin B6 dan vitamin C. Selain itu, pisang juga memiliki
kombinasi zat gizi berupa antioksidan dopamine, lemak, dan mineral (Wulandari,
Widyastuti, and Ardiaria 2018). Pisang yang sudah matang mengandung kalium
sebanyak 373 mg per 100 g pisang dan vitamin A 250-335 g per 100 g pisang. Lebih
lengkapnya, daging buah pisang mengandung 70% air, 27% karbohidrat, 0,5% serat,
1,2% protein, dan 0,21% lemak. Selain itu, daging buah pisang pun mengandung unsur
kalium, atrium, serta vitamin A, C, Tiamin, ribovlavin, dan niasin (Suryalita 2019)

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) int yaitu memberikan terkait PMT
sehat yang sederhana dengan memanfaatkan sumber daya alam yaitu daun kelor dan
pisang guna mengoptimalkan gizi balita di RW 11 Desa Gadobangkong, Bandung
Barat.

B. METODE PENGABDIAN
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Pelaksanaan sosialisast kepada masyarakat RW 11 Desa Gadobangkong dilakukan
pada 28 Agustus 2024 pukul 09:00 WIB di posyandu kenanga RW 11. Sasaran dart
soslalisast int yaitu ibu-ibu pengurus posyandu untuk mengetahut optimast gizi pada
anak. Selain memberikan edukasi, kegiatan ini juga memberikan pengetahuan tentang
beberapa bahan pangan yang dapat diolah dan dihasilkan dari pemanfaatan sumber
daya alam.

Perencanaan ‘ Pre-Test ‘ Sosialisast

U

Analisis Data - Tanya Jawab

Program kerja terkait optimast gizi pada anak telah direncanakan oleh tim khusus
yang terdirt dart 3 orang mahasiswa, satu minggu sebelum kegiatan sosialisasi.
Sebelum sosialisast dilaksanakan, narasumber memberikan lembar Pre-test untuk
mengukur pengetahuan umum mereka tentang gizi anak. Kemudian, sosialisasi
dilakukan dengan memberikan materi mengenat optimasi gizi pada anak dengan
memanfaatkan sumber daya alam mulai dari kandungan protein dan kandungan gizi
yang lainnya dari bahan yan digunakan, serta panduang cara pembuatan pancake
berbahan dasar daun kelor dan pisang. Selanjutnya, hasil Pre-test diolah dan dianalisis
(Nur Lailiyah 2023).

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Perencanaan untuk pelaksanaan program kerja sosialisast pembuatan pancake
berbahan dasar daun kelor dan pisang sebagai upaya optimasi gizi pada anak telah
disusun ole kelompok kecil yang terdirt dari tiga mahasiswa dart kelompok 261 KKN
SISDAMAS UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG. Program ini akan dilaksanakan di
RW 11 Desa Gadobangkong dan direncanakan pada minggu terkahir sebelum
perpulangan kelompok 261 dart Desa Gadobangkong. Setelah menentukan waktu
yang tepat, sosialisasi int dijadwalkan pada tanggal 28 Agustus 2024 dan dilaksanakan
di Posyandu Kenanga RW 11 Desa Gadobangkong.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan penyuluhan tentang optimasi gizi pada anak
melalui pembuatan pancake berbahan daun kelor dan pisang dengan media
berbentuk lisan (presentasi) dan leaflet, yang bertujuan untuk meningkatkan gizi anak.
Kegiatan ini diadakan di posyandu kenanga RW 11 Desa Gadobangkong, diikuti oleh
8 ibu-ibu pengurus posyandu. Acara dimulai dengan perkenalan oleh kelompok kecil
dart kelompok 261 KKN SISDAMAS di Desa Gadobangkong yang menginisiasi
program kerja tersebut. Selanjutnya, ibu-ibu pengurus posyadu mengerjakan Pre-test
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berupa kuesioner dengan beberapa pertanyaan mengenati gizi anak. Kuesioner Pre-
test int dirancang untuk mengukur pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
mereka terkait optimasi gizi pada anak.

Cara pembuatan

Pancake Daun
Kelor dan Pisang:

Inovas| Makanan Sehat untuk
Opti izi Anak
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Gambar 1. Leaflet Pembuatan Pancake dan Manfaat dari Daun Kelor serta Pisang
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi PMT di Posyandu RW 11

Pada tahun 2022, jumlah balita dengan gizi kurang di Kabupaten Bandung Barat
mencapat 4.596 jiwa (Badan Pusat Statistik Bandung 2024). Mengingat Desa
Gadobangkong berada di wilayah Kabupaten Bandung Barat, kelompok 261 KKN
SISDAMAS UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG berinisiatif mengadakan
penyuluhan tentang optimasi gizi pada anak. Salah satu upayanya adalah dengan
memperkenalkan cara mengolah daun kelor dan pisang menjadi pancake.

Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan stunting dan pemanfaatan daun
kelor dan pisan sebagai upaya prevetif meningkatkan gizi anak, kemudian
menunjukkan gambaran umum mengenai kandungan gizi bahan yang digunakan
dalam pembuatan pancake tersebut. Pembuatan pancake daun kelor dan pisang
ditunjukkan melalut produk pancake daun kelor dan penjelasan manfaat daun kelor
dan pisang. Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan pancake daun
kelo dan pisan sebagat berikut:

Alat :

1. 1 buah baskom
2. 1 buah mangkuk
3. 1 buah gelas

4. 3 buah sendok

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings
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5. 1 buah garpu

6. 1 buah Teflon

7. 1 buah kompor

Bahan:

1. 2 buah telur

2. 10 sendok makan gula halus

3. 10 sendok makan tepung terigu

4. Y2 sendok teh baking powder

5. 1 % sendok makan pasta daun kelor
6. 2 buah pisang matang

7. 1 sachet vanili

8. Pewarna makanan pandan secukupnya

Cara Pembuatan :

7.
8.
9.

Masukan 2 buah telur, kocok hingga merata

Masukkan 10 sendok makan gula halus, diaduk hingga tercampur rata
Masukkan 10 sendok makan tepung terigu secar bertahap, diaduk hingga
tercampur rata

Masukkan ¥2 sendok teh baking powderke dalam adonan

Masukkan 1 %2 sendok makan pasta daun kelor dan 2 buah pisang ke dalam
adonan serta 1 sachet vanili, aduk hingga tercampur rata

Tambahkan pewarna makanan pandan secukupnya ke dalam adonan, aduk
hingga merata

Diamkan adonan selama 15 menit

Masak adonan di atas teflon dengan api kecil

Pancake daun kelor dan pisang siap disajikan

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukannya sosialisasi, terdapat pengerjaan soal pre-test dalam

berbentuk quiz mengenai pengetahuan Pemberian Makanan Tambahan. Berikut hasil
pre-test dari jumlah 8 orang responden yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Soal dan Hasil Jawaban Pre-Test Terkait PMT

No. Pertanyaan Quiz
Ya | Tidak
1. | Apakah ibu mengetahut tentang PMT? 8 0
2. | Apakah ibu pernah mendengar tentang pancake yang dibuat dari | 5 3
daun kelor dan pisang?
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3. | Apakah ibu pernah mencoba makanan yang mengandung daun 7 1

kelor?

4. | Apakah ibu mengetahut bahwa daun kelor mengandung banyak | 7 1

vitamin dan mineral?

5. | Apakah ibu percaya bahwa pancake yang terbuat dari daun kelor | 8 0
dan pisang bisa menjadi pilthan PMT yang sehat?

6. | Apakah menurut ibu PMT berbentuk pancake lebth menarik 8 0
dibandingkan dengan bentuk PMT lainnya?

7. | Menurut ibu, apakah PMT pada balita atau anak-anak perlu 8 0
dilakukan?

8. | Apakah ibu pernah mengelola daun kelor sebelumnya menjadi 4 4

suatu makanan?

9. | Apakah ibu yakin bahwa pancake daun kelor dan pisang akan 8 0

disukai oleh anak-anak?

10. | Apakah ibu akan mempertimbangakan untuk mencoba membuat | 8 0

pancake daun kelor dan pisang di rumah?

Berdasarkan hasil survet yang dilakukan pada kader posyandu kenanga RW 11
di Desa Gadobangkong mengenai penerimaan dan pengetahuan ibu kader terhadap
inovast PMT pancake daun kelor dan pisang, diperoleh beberapa temuan penting. Dart
8 responden yang berpartisipasi, mayoritas 95% sudah mengetahut tentang program
Pemberian Makanan Tambahan (PMT), namun hanya 60% yang pernah mendengar
tentang pancake berbahan daun kelor dan pisang. Meski demikian, 85% dart pada
responden percaya bahwa pancake daun kelor dan pisang bisa menjadi pilihan PMT
yang sehat bagi anak-anak. Selain itu, sebanyak 90% responden menyatakan minat
untuk mencoba membuat pancake tersebut di rumah, menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap inovasi ini.

Sebanyak 70% dart para kader sudah pernah mencoba mengolah daun kelor
menjadi makanan lain sebelumnya, menunjukkan bahwa daun kelor bukanlah bahan
pangan yang asing bagt masyarakat. Namun, pengolahan daun kelor dalam bentuk
pancake masih menjadi hal yang baru bagi sebagian besar responden. Selain itu,
sebagian besar kader yakin bahwa anak-anak akan menyukai rasa pancake daun kelor
dan pisang, dengan pertimbangan bawa kombinasi bahan-bahan tersebut
menghasilkan rasa yang menarik dan cocok untuk selera anak-anak.

Hasil survei yang dilakukan terhadap kader Posyandu Kenanga RW 11 di Desa
Gadobangkong menunjukkan adanya tingkat penerimaan dan antusiasme yang baik
terhadap inovasi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbentuk pancake berbahan
daun kelor dan pisang. meskipun hanya sebagian kader yang mengetahui tentang

https.//proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 7 Tahun 2024 8 dari 12

penggunaan daun kelor dan pisang dalam bentuk pancake, mayoritas responden
percaya bahwa inovasi merupakan pilihan PMT yang sehat bagi anak-anak, dan 90%
menyatakan minat untuk mencoba membuat pancake tersebut di rumah. Hal ini
menunjukkan potensi besar dalam penerapan inovasi pangan di masyarakat.

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal memiliki kandungan nutrisi yang sangat
kaya dan bermanfaat untuk menunjang pertumbuan anak (Ambarwati 2021). Daun
kelor kaya akan vitamin A, yang membantu menjaga kesehatan mata dan
meningkatkan kekebalan tubuh anak. Selain itu, daun kelor mengandung zat besi
dalam jumlah yang signifikan, yang penting dalam mencegah anemia pada anak-anak.
Kandungan kalsium dalam daun kelor juga berperan penting dalam pembentukan
tulang dan gigi yang kuat, yang sangat penting pada masa pertumbuhan. Tidak hanya
itu, daun kelor juga kaya akan protein nabati, yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan otot dan perkembangan jaringan tubuh anak (Iskandar et al. 2019).
Digunakannya daun kelor pada pelaksanaan program kerja kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) int karena menggunakan daun kelor tidak memerlukan biaya yang cukup
besar. Selain itu, dari penelitian yang sudah ada, daun kelor int mengandung 10 kalt
lipat vitamin A pada wortel, 17 kali lipat kalsium susu, 15 kali lipat kalium pisang, 25
kalt lipat zat best bayam, serta 9 kali lipat protein yoghurt (Fatmawati et al. 2022)

Pisang sebagai bahan pendamping dalam pembuatan pancake int juga
memberikan manfaat yang besar dalam mendukung kebutuhan gizi anak. Pisang
mengandung karbohidrat sebagai sumber energi utama, yang diperlukan oleh anak-
anak untuk menjalant aktivitas sehari-hari (Astiti 2010). Selain itu, pisang mengandung
vitamin B6, yang mendukung metabolisme protein dan kesehatan sistem saraf, serta
kalium yang penting untuk menjaga keseimbangan cairan dan fungsi otot. Serat yang
terkandung dalam pisang juga membantuj menjaga kesehatan pencernaan anak dan
mencegah sembelit. Selain itu penggunaan pisang pada bahan tambahan makanan
balita karena pisang dapat dijadikan sebagai pemanis alami (Junus and Mamu 2014).

Namun, tidak semua wilayah memiliki akses yang mudah terhadap daun kelor,
sehingga edukasi mengenai budidaya pohon kelor menjadi penting. Pohon kelor
relatif mudah dibudidayakan di berbagai kondisi tanah dan iklim, dengan perawatan
yang sederhana. Pengembangan keterampilan masyarakat dalam budidaya daun
klelor dapay menjadilangkah strategis dalam memastikan ketersediaan bahan pangan
int secara berkelanjutan (Saraswati, Gustaman, and Hoeriyah 2021). Selain itu,
pengolahan daun kelor menjadi berbagai bentuk makanan, seperti pancake, dapat
meningkatkan penerimaan masywarakat terhadap bahan pangan lokal yang kaya
nutrist ini. Dt beberapa daerah dimana daun kelor dan pisang sulit di dapat, bahan
alternatif dapat digunakan untuk memastikan inovasi pangan ini tetap bisa diterapkan.
Bayam dan daun katuk, yang juga kaya akan zat besi, vitamin A dan kalsium, dapat
menajdi pengganti daun kelor. Sedangkan ubi jalar, dengan kandungan karbohidrat,
serar, dan vitamin A yang tinggt dapat menggantikan pisang (Departemen pertanian
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Provinsi Kalbar 2015). Bahan alternatif int memberikan fleksibilitas dalam penerapan
inovasi, tanpa mengurangi nilai gizi yang diharapkan.

Dengan adanya minat dan penerimaan yang baik dart masyarakat, program
pengabdian int memiliki potensi besar untuk meningkatkan status gizi anak-anak di
Desa Gadobangkong. Penggunaan sumber daya alam lokal seperti daun kelor dan
pisang menawarkan solust yang berkelanjutan dalam penyediaan PMT yang bergizi
dan terjangkau. Selain itu, pemberdayaan kader posyandu melalui edukasi dan
pelatthan dalam pengolahana bahan pangan sehat int dapat mendorong kemandirian
masyarakat dalam menyediakan makanan yang bernilai gizi tinggi bagi anak-anak
mereka. Inovast int juga dapat menjadi model yang dapat direplikasi di berbagat
wilayah lain, sebagai upaya nyata dalam mengatasi malnutrisi dan stunting pada anak-
anak di Indonesia.

E. PENUTUP

Inovasi PMT berupa pancake daun kelor dan pisang diterima dengan baik oleh
kader Posyandu di Desa Gadobangkong, dengan 85% responden menyebutnya
sebagai pilihan sehat dan 90% tertarik untuk mencoba membuatkannya. Daun kelor
dan pisang memberikan manfaat gizi penting bagi anak-anak, meski tantangan akses
dan ketersediaan bahan perlu diatasi. Program int berpotensi meningkatkan status gizi
anak dan dapat menjadi ide untuk wilayah lain dalam mengatasi malnutrisi dan
stunting.

SARAN

Adapun saran dari penulis mengenai artikel int yaitu saat dilakukannya sosialiasasi
disertakan dengan demonstrasi pembuatan pancake agar perwakilan kader posyandu
yang hadir mengerti Bagaimana cara membuatnya. Diharapkan, formulasi mengenai
PMT init dapat diterapkan dalam kegiatan posyandu setelah mengetahut berbagat
macam manfaat dari daun kelor dan pisang.
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